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ABSTRAK
Klmbang Orycres thinoceros L (Coleoptera: Scarabaeidae) merupakan hama
,enting pada pertanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq), baik di
pembibitan maupun di kebun produksi. Mengingat serangga hama lersebut
Tlampu menyerang tanaman baik stadia larva maupun imago, maka
<etEradaannya harus diwaspadai dan tindakan pengendaliao harus dilakukan
Laogkah awal dari pengendalian adalah monitoring keberadaan Orycles di
+ngan. Untuk itu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
lpulasi dan kebugaran kumbang Oryctes di perkebunan kelapa sawit milik
.dVat, pada bulan September sampai dengan November 2009. Pengamatan
fakukan pada petak contoh dengan luas 100 meter persegi dan pada tanah
*ngan kedalaman bervariasi mulai 10 cm sampai dengan 30 cm. Pengamatan

=cara khusus ditujukan pada jumlah dan instar larva yang ditemukan,
r€dangkan kebugaran dilihat dari adanya serangan patogen pada tubuh larva.
l'+asi! penelitian menunjukkan pada kedalaman lebih dari 30 cm, ditemukan larva
Oryc{es yang terbanyak diikuti dengan kedalaman 20 cm, dan 10 crn. Larva
Crydes terbanyak ditemukan pada instar empat yaitu sebanyak 20,70 persen.
-r.va yang ditemukan sakit dan mati sebanyak 2'1,95 persen dengan gejala
sakit, lemah, ataupun mati.
t<ata kunci: Orycles hirroceros, entomopatogen, monitoring

PEiIDAHULUAN

Orydes hinoceros (Coleoptera:Scarabaeidae) atau lebih dikenal dengan

crnbang tanduk merupakan hama utama pada perkebunan kelapa sawit

ElJtama pe(anaman ulang di areal sebelumnya terserang berat dan tanaman

*at mati. Apabila hama ini dapat bertahan dalam areal pertanaman maka hasil

zEman akan menurun, bahkan pada saat avyal produksinya akan tertunda

'?Enon dan Pasaabu, 2005). Pada tanaman muda kumbang tanduk ini mulai

l-rEgerek dari bagian sampin bonggol pada ketiak pelepah terbawah, langsung

rE arah titik tumbuh kelapa sawit. Panjang lubang gerekan dapat mencapai 4,2

=1 
dalam sehari. Apabila gerekan sampai ke titik tumbuh, kemungkinan tanaman

-an mati. Pucuk kelapa sawit yang terserang, apabila nantinya membuka

=epah 
daunnya akan kelihatan seperti kipas atau bentuk lain yang tidak normal

kawirosukarto ef al, 2003). Serangan hama ini mengakibatkan kematian pada

=Eman muda. Saat hama memakan pucuk lanaman biasanya juga merusak

=ghn daun muda yang belum terbuka (janur) sehingga pada waktu daun

trhrka akan tedihat bekas potongan yang simetris berbentuk segitiga atau

dry !'.nnaor lbtiotol Uari.2O'2l Oktober zOtO
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berbentuk huruf V. Hal ini akan mengkibatkan mahkota daun tampak compa-'E

camping, tidak teratur, serta tidak indah lagi' kadang pelepah daunnya putt's:

tengah atau ujung daunnya rusak. Gejala lain adalah daun putus pada bag-

pangkal pelepah daun akibat serangan hama tersebut (Kalshoven, 1

Kumbang tanduk betina bertelur pada bahan-bahan organik seperti di

sampah, daun-daunan yang telah membusuk, pupuk kandang, batang

kompos, dan lain-lain. Lundi-lundi atau juga disebut uret yang telah

masuk lebih dalam kedalam tanah yang sedikit lembab (lebih kurang 30

untuk berkepompong. Pupa berada di dalam tanah, beryvama coklat kekuni

berada dalam kokon yang dibuat dari bahan-bahan organik di sekitar

hidupnya. Pada areal peremaiaan kelapa sawit, serangan kumbang tanduk

mengakibatkan tertundanya masa produksi kelapa sawit sampai satu tahun

tanaman yang mati dapat mencapai 25016. Akhir-akhir ini, serangan

tanduk juga dilaporkan teriadi pada tanaman kelapa sawit tua sebagai a

aplikasi mulsa tandan kosong sawit OKS) yang tidak tepat (lebih dari satu 'E
Serangan hama tersebut menyebabkan tanaman kelapa sawit lua,

produksinya dan dapat mengalami kematian (Winarto, 2005).

Teknik pengendalian O. rhinoceros yang umum dilaksanakan

dengan pengelolaan tanaman penutup tanah, sistem pembakaran,

pencacahan batang, pengambilan kumbang dan larva, secara kimiawi

hayati. Semua metode pengendalian diaplikasikan secara tunggal

terpadu menunjukkan kerterbatasan dalam skala yang besar (Chenon

Pasaribu, 2OO5). Dalam upaya pengendalian hama kumbang Orycles,

data awal tentang keadaan populasi hama (baik larva maupun imago)

lapangan. Jumlah individu per satuan luas lahan merupakan data yang

dalam pelaksanaan pengendalian. Di lapangan, hama tersebut dapat

oleh berbagai mikroorganisme sepertiiamur, bakteri dan virus yang secara

dapat mematikan larva atau pupa. Keadaan kebugaran larva sangat

tingkat serangan hama pada kelapa sawit. Untuk itu, periu dilakukan peng

jumlah kumbang di lapangan dan keadaan kebugaran larva sebagai data

dalam pengendalian.

BAHAN DAN METODE.

Penelitian dilakukan di kebun rakyat Desa Sembawa Kecam

Banyuasin lll Kabupaten Banyuasin, pada bulan September sampai
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'':,ember 2009. Kondisi kebun saat pengamatan merupakan tanaman belum

-e-ighasilkan (TBM). Penelitian menggunakan metode survei dengan

--gambilan sampel secara acak yang ditandai adanya gejala serangan O.

:"-oceros. Pengamatan dilakukan dengan membuat sub petak contoh dengan

Las 100 meter persegi dan dilakukan selama 6 kali dengan interval waktu 1

ftr€gu pada 5 unit petak contoh. Pada luasan tersebut digali sedalam masing-

ri6rE '10 cm, 20 cm dan 30 cm. Pengamatan secara khusus ditujukan pada

rr"iah dan instar larva yang ditemukan pada tiap level kedalaman, sedangkan

eJgaran dilihat dari adanya gejala serangan patogen pada tubuh larva. Dicatat

Lf.rah larva yang ditemukan dan keadaan tubuh larva (sehat atau menunjukkan

tEp*a seEngan penyakit). Data yang diperoleh disusun dan dianalisa secara

Hiplif dan disaiikan dalam bentuktabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

' Populasi larva kumbang Oryctes

Pengamatan lerhadap populasi kumbang oryctes yang dilakukan selama

: 'llinggu berturut-turut menuniukkan bah,,va populasi pada sub petak contoh

g€ diamati cenderung meurun dari waktu ke waKu. pengambilan oryctes

rErril langsung akan menyebabkan penurunan populasi di lapangan. Hal ini

rs njukkan bahwa guncangan populasi akan teriadi apabila terdapat gangguan

-{irril terus menerus. Artinya pengambilan serangga dengan cara mekanis

-cara rutin akan menyebabkan penurunan populasi serangga hama

K aruddin el al 2005).

--el '1. Populasi kumbang Oryctes pada pengamatan selama 6 minggu

terEamatan
e

Populasi (ekor) pada sub petak contoh Jumlah
(eko0

B D E

55 90 125 351 28

76 87 65 12

37 u 35 46 u 186 15

45 23 u 21 '158

27 u 132 10

't5 19 10 '13 84 7

-un,eh 253 242 279 131 '12U 100

z Populasi larya pada berbagai kedalaman tanah

,diditg S.itidr 
^tosiohl 
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Dari pengamatan pada berbagai kedalaman lokasi hidup larva Ory(=

ditemukan persentase terbesar pada kedalaman 20-30 cm yaitu sebanyak 53I
Hat tersebut kemungkinan disebabkan adanya seresah yang sudah tenrlr

meniadi bahan organik dibandingkan dengan pada kedalaman sebelu

Bedford (1980) juga merigemukakan bahwa salah satu faktor penting

kehidupan serangga teMama dipengaruhi oleh kesesuaian pakan dan

tersebut akan menyebabkan tempat tersebut lebih disukai untuk hidup

tinggal bagi serangga. Selengkapnya data disaiikan pada Tabel 2

Tabel 2 P i larva s vanq ditemukan pada be

Kedalaman tanah
(cm) PoDulasi (ekor) Persentase (%)

0 - 10 211 '17

10-20 379 30

20-30 674 53

Jumlah 1264 100

kedalaman

3. Stadia , instar kumbang Oryctgs saat ditemukan pada saat pengamat-

ukuran tubuh larva dapat digunakan sebagai penentu tingkat i

Paniang larva yang baru menetas berwarna putih, panjangnya I mm,

larva dewasa berwama putih kekuning-kuningan kepalanya berwama

coklat. Di lapangan, larva kumbang Oryc{es banyak ditemukan pada

instar 4 yang ditandai dengan panjang tubuh sekitar 8 cm Larva yang

mencapai instar akhir (atau instar 5) biasanya memiliki panjang 10 -12

berikut disampaikan iumlah larva dan stadia/instar larva yang ditemukan

3).

Tabel 3. Jumlah larva dan stadia/instar larva yang ditemukan
berbagai waKu Pengamatan
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I. Kondisi dan jumlah larva kumbang Oryctes saat ditemukan pada
pengamatan

Pada saat ditemukan, sebagian besar larva Oryctes dalam keadaan sehat

-b€nyak 78,03 persen, sakit sebanyak 14,82 % dan mati sebanyak 7 ,13 o/o. Dati
-esil pengamatan, nampak bahwa sebagian besar larva Oryctes dalam keadaan

-nat, yang dicirikan dengan adanya wama hitam yang mendominasi pada

=gian dalam abdomen. Serangga yang sehat mendominasi jumlah secara

reseiuruhan karena pada habitat te.sebut masih banyak ditemukan makanan

ra€ cukup (adanya bahan organik yang terurai darj sisa tumbuhan). Serangga

_.2'€ sakit ditunjukkan dengan gejala sakit dengan adanya warna yang pucat

iErnutih dan larva tidak aktif bergerak ataua makan seresah/bahan organik yang

c dalam tanah. Sedangkan larva yang mati ditunjukkan dengan gejala berupa

Erva sama sekali tidak dapat bergerak, tidak ada aktivitas makan dan tubuh

?€oampakkan gejala busuk kering dan tubuh larva mengerut. tanda yang

zflpak pada larva yang mati adaalah adanya butir-vutir serbuk berwama putih

-au keabu-abuan. Pada serangga yang sakit, larva tidak aktif makan, cenderung

ian dan tidak bergerak, tubuh mulai menyusut diikuti dengan adanya

-rtumbuhan jamur entomopatogenik di bagian luar (kutikula). Hal tersebut

.€suai dengan Kalshoven (198,) yang menuliskan bahwa pada populasi tinggi

=rrE ditemukan larva orycles yang dalam kondisi sakit atau bahkan mati karena

Grnya serangan dari jjamur entomopathogenik, anlara lain Metdhizium sp.

*ala kematian berupa tumbuhnya spora pada bagian kutikula larva yang

5rtama kehiauan atau keabu-abuan. Jumlah larva sakit dan mati disajikan

*a Tabel 4.

--el 4. Jumlah dan kondisi kumbang Oryctes saat ditemukan pada berbagai
.*tu

pengamatan

+igamata- minggu
€

Jumlah
larvrprepupa/pup
a sehat (ekor)

Jumlah
larvalprepupa/pup
a sakit (ekor)

Jumlah
larva/prepupa/pup
a mati (ekor)

Total
(ekor
)

280 45
248 51 14 313
144 21 186

I 127 5 158
101 15 '16 132

'15 6 u
.rjnlah 963 (78.03 0/o) 1A3 (14.A2 o/ol 88 fi.13 0/ol 1234

4iry *-n itut lbsioicl h.ri. 20-21 O*-tab"-r z1lt) 85
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Bila dilihat dari tingkat persentase serangga sakit (7'13 o/o) dan serangga ma

(14,82 o/o), nampak bahwa serangan patogen cukup tinggi dalam menururic

tingkat populasi. Haltersebut menunjukkan bahwa sebenarnya di alam

musuh alami terutama entomopatogen cukup besar dalam

kehidupan hama. Bukan hanya menyebabkan sakit tetapi lebih parah

menyebabkan kematian. Serangga yang mati (baik larva, pupa maupun i

secara alami dapat menularkan patogen, melalui pergesekan antar bagian

melalui media hidup berupa tanah atau seresah alau melalui pencemaan

pakan yang dicemanya. Keadaan lingkungan tempat hidup Oryctes

mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan populasi di alam (

1980).

KESIMPULAN

1. Populasi larva Oryctes terbanyak ditemukan pada kedalaman 20-30

sebanyak 53%.

Larva instar empat ditemukan terbanyak sebesar 20,70 %

Angka kesakitan dan kematian serangga mencapai 21,95 %.
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